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Abstract

Teachers influence the success of the learning process in the classroom. The teacher's
problem is the low student learning activity in the learning process which has a low impact
on student learning outcomes. Research to investigate the application of the Discovery
Learning model with group discussions can increase the activity and learning outcomes of
students learning English. This type of research is classroom action research which is
conducted in two cycles. Each cycle is carried out in several stages consisting of planning,
implementing, observing, and reflecting. The data collection method is observation and
student learning test results. This research was conducted in class X MIPA 1 SMAN 1
Payakumbuh. The results of data analysis indicate that student learning activities increased
for five indicators, while for five the other indicators are constant. Learning outcomes in
the knowledge aspect increased from 79.11 to 88.00, while learning outcomes in the skills
aspect increased from 82.64 to 86.00. So the application of the discovery learning model
with group discussions can improve students' English learning activities and results.

Keyword: Discovery Learning, Recount Text, Activities, Learning Outcomes

Abstrak

Peran seorang guru mempengaruhi tingkat keberhasilhan pencapaian pembelajran. Masalah
di dalam kelas yang dihadapi guru berupa rendahnya kegiatan belajar siswa pada proses
belajar mengajar yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar. Penelitian ini bertujuan
untuk menyelidiki penerapan model discovery learning dengan diskusi kelompok dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar belajar bahasa inggris siswa. Jenis penelitian
adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus
dilaksanakan tahapan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Metode pengumpulan datanya adalah observasi dan hasil tes belajar siswa. Penelitian
Tindakan Kelas dilaksanakan di SMAN 1 Payakumbuh pada siswa kelas X1 MIPA 1. Hasil
analisis data mengindikasikan bahwa aktivitas belajar siswa meningkat untuk 5 indikator
sedangkan untuk 5 indikator lainnya adalah tetap. Hasil belajar pada aspek pengetahuan
meningkat dari 79,11 menjadi 88,00, sedangkan hasil belajar pasa aspek keterampilan
meningkat dari 82,64 menjadi 86,00. Jadi, penerapan model discovery learning dengan
diskusi kelompok dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Bahasa Inggris siswa.

Kata Kunci: Discovery Learning, Recount Text, Aktivitas, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Abad 21 ditandai dengan terjadi
nya perubahan dalam dalam bidang
pengatahuan, teknologi dan informasi
secara mengglobal. Perubahan yang
terjadi menuntut sumber daya manu sia
harus mempunyai kemampuan yang
menyeluruh dalam bidang penge tahuan
serta keterampilan, pengala  man dan
sikap (Asrizal, 2019). Salah satu upaya
pemerintah yaitu melaku kan evaluasi
dan pengembangan kurikulum untuk
mengasilkan lulusan yang relevan
dengan abad 21. Kemampuan dan
keterampilan abad 21 meliputi bekerja
ilmiah, berpikir kritis, berkomunikasi
ilmiah, berpikir kreatif, belajar mandiri,
kolaboratif, bekerja secara kooperatif,
mensintesis temuan untuk memecahkan
masalah (Lewinsohn et al., 2015;
Masfufah, 2022). Dengan demikian,
kemampu an dan keterampilan abad 21
harus dimiliki siswa untuk
mempersiapkan mereka agar mampu
bersaing secara sehat di era global.

Pada pembelajaran abad 21,
belajar tidak cukup pada aspek penge
tahuan saja tetapi juga keterampilan.
Keterampilan adalah komponen yang
diperlukan dalam  banyak bidang
kehidupan (Etikasari, 2023). Dalam
mewujudkan kondisi  belajar yang
kondusif dan dapat membangkitkan
motivasi siswa dalam belajar peran guru
di sekolah sangat penting (Kurnyadi,
2023; Nazifah, 2022). Meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar perlu
dilakukan untuk mewu judkan hasil
belajar yang lebih baik (Nasution, 2022).
Upaya seorang guru untuk menciptakan
motivasi siswa dalam belajar dengan
pengguna an model pembelajaran,
pendekatan yang sesuai, dan media
belajar yang sesuai dengan kurikulum
serta abad ke-21 (Dara, 2022).

Aktivitas siswa dalam belajar
dapat diamati dari kegiatan menulis,
mengamati, membaca, mengingat,
berpikir,  berlatih, dan berpraktik
(Susanti, 2022). Kegiatan pada proses
belajar mengajar dapat memberikan
pengetahuan kepada siswa melalui
pengalaman sendiri. Aktivitas dengan
diskusi kelompok memupuk kerja sama
yang harmonis dikalangan siswa,
kemampuan berpikir kritis, dan dapat
meningkatkan ~ di  semua  ranah
pengalaman secara langsung dalam
pembelajaran (Rahayu, 2022).

Berdasarkan  hasil  observasi
kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris
materi Recount yang dilaksanakan di
kelas X MIPA pada SMAN 1
Payakumbuh, diketahui bahwa kegiat an
belajar dan hasil belajar yang rendah.
Hasil observasi pertama, guru memakai
pembelajaran konvensional dan ceramah
dari awal hingga akhir pembelajaran.
Kedua, aktivitas siswa rendah yang
menyebabkan pembela jaran yang
diterima kurang bermakna. Hal ini
dibuktikan dari kurangnya partisipasi dan
antusias siswa. Selain itu, siswa yang
tidak mengikuti pembelajaran sampai
akhir dan tidak mengetahui tugas yang
diberikan oleh guru. Akibatnya terdapat
siswa yang tidak mengerjakan tugas. Dari
perma salahan pada proses pembelajaran
berdampak pada hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa Bidang Studi Bahasa
Inggris Ulangan Harian Per  tama dapat
diperhatikan di Tabel 1

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa

Kelas Nilai  Keterangan

X MIPA 1 85,23 Tuntas
X MIPA 2 83,42 Tuntas
X MIPA 3 82,43 Tuntas
X MIPA 4 82,73 Tuntas
X MIPAS5 76,43 Tidak Tuntas
X MIPA 6 76,11 Tidak Tuntas
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X MIPA 7 75,11 Tidak Tuntas

Berdasarkan data Tabel 1, nilai
KKM adalah 78, maka terdapat beberapa
kelas yang masih dalam kategori tidak
tuntas. Berdasarkan permasalahan yang
telah dikemuka kan, jika dibiarkan begitu
saja dikha watirkan bisa berakibat kurang
baik bagi siswa, maka diperlukan upaya
guru untuk menjadikan kegiatan dan
hasil belajar siswa meningkat pada
Bidang Studi Bahasa Inggris. Salah satu
upaya guru yaitu menggunakan model
dan metode dalam pembela jaran untuk
mewujudkan pembelajar an Bahasa
Inggris yang menyenang kan dan
mengaktifkan kemampuan siswa
sehingga menjadi pembelajaran
bermakna (Sofian, 2022).

Model discovery learning ada lah
model pembelajaran yang efektif untuk
mendorong partisipasi siswa. Model ini
memotivasi siswa untuk menemukan
informasi  sendiri. Model discovery
learning mengubah pembe lajaran dari
yang berpusat kepada guru menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa
(Affandi, 2022; Dharmayudha, 2022).
Pembelajaran  berpusat pada siswa
meningkatkan aktivitas siswa dalam
menemukan, menyelidiki dan
mengkomunikasi kan. Hal ini
berdasarkan pada peneli tian Ariyana
(2020) yang menyatakan  bahwa
penerapan pembelajaran  disco very
learning dapat mengaktifkan
kemampuan siswa untuk menggali
informasi, konsep dan prinsip dari materi
pembelajaran.

Peningkatan aktivitas belajar
siswa juga memerlukan suatu metode
pembelajaran. Pemilihan metode yang
tepat dapat membatu guru dalam
menyampaikan materi  pembelajaran
guna mencapai tujuan pembelajaran
(Darmayanti, 2022). Metode yang dapat

mendorong aktivitas belajar siswa salah
satunya ialah  diskusi  kelompok.
Kegiatan siswa dalam diskusi kelompok
yaitu memperhati kan penjelasan guru,
mendengarkan materi yang disampaikan
oleh siswa lain, mengajukan dan
menjawab pertanyaan,
mempresentasikan hasil tugas serta
membuat tugas yang diberikan guru
(Jayusman, 2020). Dengan demikian,
aktivitas  siswa  sangat  penting
diperhatikan dalam pembelajaran
sehingga berpengaruh pada hasil belajar
siswa.

Bidang Studi Bahasa Inggris
menuntut peran aktif dan keterlibatan
siswa secara utuh dalam empat skill yaitu
listening, speaking, reading, and writing
(Kasmawati, 2021). Diskusi kelompok
menjadikan siswa mencakup empat skill
secara bersa ma-sama dan menunjang
hasil keterlibatan siswa secara langsung
(Latifah, 2023; Eviyanti, 2017). Aktivitas
dan keterlibatan siswa secara utuh dalam
pembelajaran sangat penting untuk
menciptakan pembelajaran bermakna
bagi siswa.

Berdasarkan observasi yang
dilakukan, masalah utama dalam
pembelajaran adalah rendahnya pada
aspek kegitan belajar dan hasil belajar
siswa pada pelajaran Bahasa Inggris.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasa lahan yang ada
adalah dengan melakukan Penelitian
Tindakan  Kelas (PTK).  Tujuan
Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk
menyelidiki pengaruh dari penerapan
model disco very learning dengan
metode  diskusi  kelompok  untuk
meningkatkan aktivi tas dan hasil belajar
Bahasa Inggris siswa di Kelas X MIPA di
SMAN 1 Payakumbuh.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang telah
dilakukan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
merupakan suatu penelitian dilakukan
oleh seorang guru sebagai suatu cara
untuk menyelesaikan per masalahan
proses belajar-mengajar yang ada di
kelas. PTK menjelaskan apa yang
menjadi objek penelitian dan
memaparkan sebab akibat yang terjadi
sesudah diberikan perlakukan (Arikunto,
2021). Dengan adanya Penelitian
Tindakan  Kelas, kualitas  proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dapat ditingkatkan menjadi lebih baik
(Purba, 2021).

Variabel bebas dari penelitian ini
adalah penerapan model discovery
learning dengan diskusi kelompok.
Variabel terikat pada penelitian ini adalah
aktivitas dan hasil belajar siswa. Model
PTK menurut Kemmis & Mc. Taggart
yang merupakan pengembangakan dari
kosep Kurt Lewin terdapat empat tahapan
dalam satu siklus, model penelitian yang
dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1.
Adapun 4 tahapan tersebut meli puti:
perencanaan, pelaksanaan, peng amatan
kelas, dan refleksi. Setelah implementasi
dan refleksi dilakukan pada siklus I,
dilanjutkan dengan dengan perencanaan
kembali untuk setiap tahapan yang
dilakukan di siklus II.

PERENCANAAN
| REFLEKSI | | SIKLUS I | | PELAKSANAAN

e
PERENCANAAN

| REFLEKSI | | SIKLUS II | | PELAKSANAAN |

| L PENGAMATAN QQ

SIKLUS BERIKUTNYA

Gambar 1. Model Kemmis dan
Taggart

Penelitian ini dilakukan pada
SMAN 1 Payakumbuh di Kelas XI
dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap
siklus dilakukan 4 tahapan penelitian
tindakan kelas. Tahap pertama pada
siklus | adalah perencanaan. Guru guru
pada tahap perencanaan ini merancang
kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan mem buat RPP, media
yang akan diguna kan serta pembuatan
lembar soal untuk tes siswa dan angket
penilaian aktivitas siswa dalam proses
pembe lajaran. Tahap kedua adalah
pelaksa naan. Pada tahap pelaksanaan
guru menerapkan kegiatan pembelajaran
yang sesuai rencana awal atau sesuai
dengan RPP untuk mencapai tujuan
penelitian yang sesuai dengan harap an.
Tahap ketiga adalah peng amatan. Tahap
ini dilaksanakan selama kegiat an
pembelajaran  berlangsung  berguna
menggumpulkan data yang dibutuh kan
dalam penelitian. Tahap keempat adalah
refleksi.  Setelah  didapatkan hasil
pengamatan, guru menganalisis
keberhasilan dan kekurangan dari
pembelajaran yang sudah telah dilaku
kan pada siklus 1. kekurangan pada
pelaksanaan yang dilakukan di siklus |
yang dijadikan perbaikan pada tin dakan
selanjutnya.

Tahapan pada siklus 1l sama
dengan siklus I. Pada tahap pelaksana an
guru kembali merancang kegiatan
pembelajaran dengan membuat RPP dan
mempersipakan lembar soal dan angket
penilaian  siswa  sesuai  dengan
pembelajaran yang akan dilakukan. Pada
tahap pelaksanaan tindakan pem
belajaran dilaksanakan sesuai dengan
rencana dengan memperhatikan keku
rangan dari pelaksanaan siklus I sehingga
tindakan pada pelaksanaan siklus 1l
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terjadi penyempurnaan. Pada tahap
pengamatan kegiatan siswa diamati
selama  kegiatan  pembelajar  an
berlangsung berguna menggumpul kan
data yang dibutuhkan dalam penelitian.
Pada tahap refleksi dapat dirumuskan
hasil atau penarikan kesimpulan dari
kedua siklus yang sudah dilakukan.

Subjek pada penelitian ini adalah
siswa Kelas X MIPA SMAN 1
Payakumbuh Semester 2 tahun ajaran
2019/2020 yang berjumlah 36 siswa.
Hasil belajar siswa dijadikan sebagai
ketuntasan setiap individu dalam aspek
pengetahuan masing-masing. Kriteria
Ketuntasan Mininal yang harus dicapai
siswa adalah 78, jika memperoleh nilai
besar sama 78 maka dapat dikategorikan
tuntas. Tingkat keberhasilan kelas
dikatakan telah mencapai keberhasilan
secara klasikal apabila mencapai 75%
ketuntasan.

Teknik pengambilan data dila
kukan dengan mengetahui pengaruh
aktivitas siswa selama pembelajaran
dilakukan observasi dan tes. Hasil
observasi dianalisis dan data yang di
ambil dari data kualitatif menjadi data
kuantitatif supaya dapat dihitung secara
matematis kemudian diolah dengan
teknik persentase (kualitatif). Persentase
aktivitas belajar (A) siswa didapat dari
perbandingan skor pero lehan dengan
skor maksimal dikali 100 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Aktivitas Belajar Siswa

Hasil data observasi siswa,
didapatkan bahwa masih banyak siswa
yang kurang aktif dalam belajar. Mereka
hanya memanfaatkan siswa yang pintar
di dalam kelompok. Pada akhir siklus 1
suasana tersebut berubah total. Siswa
lebih memper hatikan guru dan bekerja
secara individu walaupun mereka bekerja

di dalam kelompok. Siswa saling kerja
sama telah terlihat pada tahap ini. Di
akhir siklus | dilakukan observasi terkait
aspek kegiatan siswa. Guru menilai
aktivitas siswa menggunakan lembar
instrumen observasi. Kemudi an nilai
yang diperoleh pada siklus 1
dibandingkan nilai yang diperoleh pada
siklus 1. Hasil perolehan aktivitas belajar
siswa pada siklus | dan Il dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Aktivitas Belajar Siswa

Siklus I dan 11
Kegiatan Siswa
Aspek Penilaian Siklus | SlkIuIT
Jumlah siswa 36 36

Merespon salam 11,11% 11.11%

guru
Menjawab 11.11% 11,11%
pertanyaan

M K

embaca teks 833% 11.11%
Recount

Menjawab 833% 11.11%
pertanyaan

Mengidentifikasi 8,33% 11,11%

Mengumpulkan

. . 11,11% 11,11%
informasi

Merumuskan

8,33%  8,33%
permasalahan

Menampilkan hasil

0 0
diskusi 8,33%  8,33%

Menyimpulkan
konsep

Menyimpulkan 8,33% 11,11%

8,33% 11,11%

Hasil perolen data Tabel 2,
terdapat peningkatan persentase akti vitas
siswa di beberapa aspek penilaian.
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Adapun peningkatan kegiat an siswa
terdapat pada aspek mem baca teks
recount, menjawab perta nyaan tentang
teks recount, mengiden tifikasi fungsi
sosial,  merumuskan  permasalahan,
menampilkan diskusi, menyimpulkan
konsep, dan menyim pulkan teks
persentase awalnya 8,33% menjadi
11,11%. Untuk aspek lainnya nilai
persentase aktivitas tetap atau tidak ada
peningkatan.

Hasil akhir guru telah mema
hami langkah-langkah  pembelajaran
dengan baik dan siswa sudah terbiasa
dengan kegiatan yang dilakukan guru.
Aktivitas siswa sudah  meningkat
dibandingkan dengan pertemuan pada
siklus 1. Rata-rata semua siswa sudah
terlibat aktif dalam semua proses
pembelajaran baik di dalam kelom pok
maupun secara individual. Berda sarkan
temuan maka dapat dikatakan bahwa
model discovery learning dengan diskusi
kelompok dapat meningkatkan aktivitas
siswa kelas X MIPA 1 pada mata
Pelajaran Bahasa inggris di SMA N 1
Payakumbuh.

Dalam  pembelajaran  yang
dilakukan, siswa dibagi ke dalam
kelompok belajar. Saat proses pembe
lajaran berlangsung bisa diamati dari
partisipasi siswa pada kegiatan pembe
lajaran meliputi sikap, tugas, dan
kehadiran siswa. Hasil aktivitas siswa
meningkat dengan penggunaan model
discovery learning dengan diskusi
kelompok juga dapat dilihat dari
beberapa faktor, salah satunya adalah
melibatkan siswa secara langsung dalam
mempelajari  materi dengan diskusi
kelompok. Adapun kegiatan siswa dinilai
selama proses pembelajaran berlangsung,
dilihat dari siswa yang bertanya,
berkomu nikasi, mencoba, dan
mengasosiasi  (Putri, 2017; Busrial,
2022).

2. Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa dengan
penggunaan model discovery learning
dilakukan tes menulis dilaksanakan
diakhir siklus 1. Waktu yang diberikan
selama 2 jam pelajaran. Siswa diberikan
soal yang harus dikerjakan. Soal tersebut
berben tuk uraian yang berbentuk
pertanyaan yang harus dijawab oleh
siswa berdasarkan teks yang diberikan.
Hasil belajar siswa pada siklus 1 dapat
secara Klasikal sudah diatas KKM. Dari
hasil analisis ditemukan 22 orang siswa
tuntas dan 12 siswa dalam kategori tidak
tuntas dengan nilai berada di bawah
KKM.

Berdasarkan hasil data yang
didapat maka peneliti dan guru
kolaborator memulai untuk melanjut kan
penelitian ke siklus 2. Pada akhir siklus
2, kembali dilakukan refleksi terhadap
pembelajaran  yang dilak sanakan
peneliti. Hasil belajar siswa pada aspek
pengetahuan siklus | dan siklus Il dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Pada Aspek
Pengetahuan Siswa Siklus | dan

Siklus 11
Aspek
- Pengetahuan
Aspek Penilaian 1 " Sikus I
|
Jumlah 36 36
Rata-rata 79 88
Minimum 60 60
Maksimum 94 96
Jangkauan 34 36
Jumlah tuntas 22 35
Jumlah tidak 1 1
tuntas
Persentasi
61 % 97%
ketuntasan
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Hasil tes pada siklus Il diperoleh
nilai persentase menjadi 97% siswa telah
mencapai dan bahkan sudah melampaui
batas KKM. Dari analisis data dapat
dinyatakan bahwa penelitian ini berhasil.
Hanya 1 orang siswa yang belum tuntas
pada penelitian ini. Perolehan nilai
terting gi untuk kedua kompetensi
pengeta huan adalah sama yaitu 96. Nilai
terendah untuk aspek pengetahuan adalah
60. Jumlah siswa yang tuntas meningkat,
yaitu menjadi 35 siswa dan 1 siswa yang
berada dalam kategori tidak tuntas.

Data hasil belajar siswa pada
aspek keterampilan, siswa diminta untuk
menentukan fungsi sosial teks dan
menyusun kalimat menjadi paragraf.
Hasil belajar aspek keteram pilan siswa
pada siklus | dan Il ditampilkan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Belajar Aspek Pada
Keterampilan Siswa Siklus | dan
Siklus 11

o Aspek K mpil
Aspek Penilaian spek Keterampilan

Siklus | Siklus 11
Jumlah 36 36
Rata-rata 83 86
Minimum 70 70
Maksimum 96 96
Jangkauan 26 26
Jumlah tuntas 31 35
Jumlah tidak 5 1
tuntas
Persentasi
86% 97%
ketuntasan

Pada Tabel 4 dapat dianalisis
bahwa persentase ketuntansan siswa pada
silkus I dan siklus Il terjadi peningkatan
menjadi 97%. Nilai KKM pada aspek
keterampilan adalah 70. Berdasarkan
temuan pada lembar observasi guru dan
siswa, ada beberapa kelemahan yang

ditemukan, yaitu dari sisi guru peneliti,
pada siklus | pertemuan 1 guru peneliti
belum begitu menguasai langkah-
langkah pembelajaran, sehingga ada
beberapa langkah yang tereliminasi dan
tidak dilaksanakan guru pada proses
pembelajaran. Namun pada pertemuan ke
2 dan juga pada siklus 2, guru peneliti
sudah melaksanakan pembelajaran sesuai
harapan dengan mengikuti langkah-
langkah pembela jaran yang dituangkan
ke dalam RPP dan diselaraskan dengan
instrument penelitian.

Peneliti dan guru kolaborator,
secara bersama-sama merenung guna
mendapatkan kesimpulan dari hasil
penelitian. Dari hasil refleksi tersebut,
peneliti dan kolaborator sepakat untuk
mengakhiri penelitian karena tujuan
penelitian ~ sudah  dapat  dicapai.
Penggunaan model discovery lear ning
dengan diskusi kelompok dalam proses
pembelajaran dapat meningkat kan hasil
belajar siswa pada aspek keterampilan
dan aspek pengetahuan.

Penggunaan model discovery
learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sesuai dengan penelitian
Sugiharyanti (2023) menyatakan bah wa
model  discovery learning  dapat
diterapkan pada mata pelajaran Bahasa
Inggris dan memberikan pengaruh
signifikan ~ untuk  meningkat  kan
kemampuan siswa menyerap, memahami
materi pembelajaran secara efektif dan
efisian. Kelebihan dari penggunaan
model discovery learning, yaitu (1)
menstimulus bela jar siswa dengan
berpikir logis, (2) membuat siswa belajar
lebih aktif dan kreatif, (3) pembelajaran
lebih  berpu sat pada siswa, (4)
mendorong siswa mengenali masalah, (5)
melatih  siswa menemukan  solusi
berkelompok, (6) melatih siswa untuk
menemukan konsep dalam materi, dan
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(7) pembela jaran  mempunyai
pengalaman untuk menguasai konsep
materi  sesuai keinginan  siswa
(Ekaningsih, 2023).

KESIMPULAN

Dari analisis data dapat dinya
takan dua kesimpulan dari penelitian.
Pertama, penerapan model discovery
learning dengan diskusi kelompok
mampu meningkatkan lima indikator
aktivitas belajar siswa, sedangkan lima
indikator aktivitas lainnya adalah tetap
dari siklus 1 dan siklus Il. Kedua,
penerapan model discovery learning
dengan  diskusi  kelompok  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa baik
pada aspek pengetahuan mapun pada
aspek keterampilan dari siklus | dan
siklus Il. Hasil ini mengindikasikan
bahwa penerapan model discovery
learning dengan diskusi kelompok
mampu meningkat kan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Guru bidang studi dapat
menerapkan model discovery learning
dengan kegiatan diskusi kelompok
sebagai alternatif untuk mendorong
kegiatan dan hasil belajar siswa pada
materi recount text.
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